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BABI 


PERPUSTAKAAN DIGITAL : TUJUAN, MANFAAT & KELEBIHAN 


Pengertian Perpustakaan Digital 


Perpustakaan berasal dari bahasa Inggris “library” yang bermakna perpustakaan yang 
berasal dari kata dasar libri yang berarti perpustakaan, kitab atau buku. Karakter umum dan 
jenis definisi perpustakaan terus mengalami berkembang. Perpustakaan berubah seiring 
berkembangnya zaman dan perubahan teknologi. Perpustakaan yang dulu bentuknya 
konvensional dengan media yang hanya berbentuk kertas, kini menjadi pusat sumber 
informasi bagi para pemustaka yang disimpan dan digunakan dalam berbagai media, baik 


tertulis, cetak, rekaman, maupun elektronik. 


Menurut Sulistyo Basuki (1991) bahwa perpustakaan adalah suatu ruangan, bagian dari 
suatu bangunan, atau bangunan itu sendiri, tempat menyimpan buku-buku dan terbitan, 
biasanya disimpan dalam susunan tertentu untuk dipergunakan oleh pembaca dan tidak untuk 
dijual. Menurut International Federation of Library Associations (IFLA), pengertian 
perpustakaan merupakan kumpulan bahan cetak dan media non cetak dan/atau sumber 
informasi dalam komputer, yang disusun secara sistematis untuk digunakan oleh para 


pemustaka. 


Berdasarkan UU No. 43 tahun 2007, menyatakan bahwa perpustakaan adalah lembaga 
atau instansi yang secara profesional mengelola koleksi karya tulis, cetak, dan/atau rekaman 
dalam suatu sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan pengajaran, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi bagi pengguna perpustakaan. Karena perpustakaan merupakan suatu 
institusi yang sangat penting, dimana perpustakaan merupakan wadah atau tempat melestarikan 
warisan budaya negara, perpustakaan merupakan tempat memperoleh informasi dan 
pengetahuan, perpustakaan merupakan pusat pendidikan dan pelestarian informasi, dan 
perpustakaan juga merupakan pusat penyimpanan informasi guna memenuhi kebutuhan 


pengguna. 


Menurut International Conference of Digital Library 2004, perpustakaan digital adalah 
sebagai perpustakaan elektronik yang informasinya didapat, disimpan, dan diperoleh kembali 
melalui format digital. Perpustakaan digital merupakan kelompok workstations yang saling 
berkaitan dan terhubung dengan jaringan (networks) berkecepatan tinggi. Pustakawan 
menghadapi tantangan yang lebih besar dalam mendapatkan, menyimpan, memformat, 
menelusuri atau mendapatkan kembali, dan memproduksi informasi non teks. Sistem informasi 
modern kini dapat menyajikan informasi secara elektronik dan memanipulasi secara otomatis 
dalam kecepatan tinggi. Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa perpustakaan digital 
atau “digital library” adalah “perpustakaan yang koleksinya sebagian atau seluruhnya dalam 


format digital dan dapat diakses melalui jaringan komputer di Internet. 


Tujuan, Manfaat dan Kelebihan Perpustakaan Digital 
Secara umum tujuan perpustakaan digital untuk : 


1. Mempercepat pengembangan secara sistematis terhadap kekayaan koleksi, 
penyimpanan dan pengorganisasian informasi dan ilmu pengetahuan dalam bentuk 
digital 

2. Meningkatkan efisiensi dan lebih ekonomis pemecahan informasi ke berbagai 
pengguna. 

3. Mendorong upaya kerja sama dalam penanaman modal sumber Informasi, riset, 
komputerisasi, dan jaringan komunikasi. 

4. Memperkuat komunikasi dan kolaborasi di antara riset, bisnis, pemerintahan, dan 
komunitas pendidikan. 


5. Berkontribusi dalam memberi kesempatan belajar sepanjang hayat. 


Kemudian keunggulan perpustakaan digital dimana perpustakaan digital 
dapat menghadirkan perpustakaan kepada pengguna, komputer dapat digunakan untuk 
mencari (browsing). Informasi yang dapat digunakan secara bersama-sama (sharing), 
informasi yang ada dengan mudah diperbarui (update), dan informasi selalu tersedia 
sepanjang hari, sepanjang waktu, sepanjang hidup dan memungkinkan adanya bentuk-bentuk 


informasi baru. 


Sedangkan kelebihan perpustakaan digital dibandingkan dengan perpustakaan 


konvensional, perpustakaan digital dapat menghemat ruang, tidak adanya batas ruang dan 


waktu, koleksi dapat dalam format multimedia dan mengurangi biaya atau pengeluaran. Dilihat 
dari perbedaan jenis koleksinya, perpustakaan digital adalah perpustakaan yang mengelolah 
sebagian koleksinya atau hampir secara keseluruhan koleksi yang dikelola dalam bentuk 
digital, sehingga koleksi yang ada di perpustakaan bisa diakses secara online. Perpustakaan 
konvensional merupakan perpustakaan yang sebagian besar koleksinya merupakan koleksi 
cetak dan diakses dengan penelusuran secara manual. Sebaliknya, perpustakaan hibrida adalah 
perpustakaan yang koleksinya ada yang tercetak namun juga tersedia dalam bentuk 


digital/elektronik. 


BAB II 


SEJARAH PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Pada bulan Juli tahun 1945, Vannevar Bush menulis artikel dengan judul "As We May 
Think", dimana dia berbicara tentang keinginan untuk membangun sebuah "meja kerja" untuk 
para ilmuwan, yang menjadi konsep dasar dari pengembangan perpustakaan digital ini. Meja 
kerja ini memiliki layar kaca dan berfungsi sebagai sebuah "mesin memori" yang dapat 
menyimpan semua berkas atau dokumen, artikel, buku bacaan, dan surat menyurat yang pernah 
ditulis oleh seorang ilmuwan. Pemilik mesin ini akan melakukan berbagai tugas, seperti 
mengetik, membaca, memeriksa, dan menganalisis berbagai berkas yang tersimpan di dalam 


"meja kerja" yang saling berhubungan secara otomatis. 


Menurut Vannevar Bush, ini terjadi karena informasi disimpan secara manual, yang 
sangat menghambat akses ke penelitian yang sudah dipublikasikan. Pada dasarnya, Vannevar 
Bush ingin mengetahui bagaimana informasi atau ilmu pengetahuan yang ada dapat 
diorganisasikan dalam berbagai bentuk dan format sehingga dapat dengan mudah disimpan dan 


ditemukan kembali jika diperlukan. 


Perkembangan perpustakaan digital dimulai dengan adanya otomasi perpustakaan, 
dimana semua tugas perpustakaan dikerjakan dengan bantuan komputer, otomasi perpustakaan 
ini mulai berkembang pada tahun 1980. Namun pada saat itu hanya perpustakaan - 
perpustakaan besar yang menerapkan otomasi perpustakaan mengingat biaya investasi yang 
begitu mahal. Library of Congress di Amerika Serikat yang telah menerapkan sistem tampilan 


dokumen elektronik. 


Pada awal tahun 1990 berkembang perangkat lunak yang mengotomasikan hampir 
seluruh fungsi perpustakaan seperti Online Public Access Catalogue (OPAC), sirkulasi, 
pengadaan bahan perpustakaan, Interlibrary Loan (LL) atau pinjam-meminjam antar 
perpustakaan, manajemen koleksi, manajemen keanggotaan, dan lain-lain. Pada saat ini, 
komunikasi antar perpustakaan dapat dilakukan melalui jaringan lokal Local Area Network 


(LAN) dan Wide Area Network (WAN) secara mudah dan lancar, menggunakan fasilitas online 


searching atau One Search. Pada periode ini yang kita kenal dengan layanan online searching, 


one search, opac, dan lain — lain. 


Di Indonesia sendiri perkembangan teknologi informasi yang mendasari 
pengembangan otomasi perpustakaan dan perpustakaan digital ini dimulai pada akhir tahun 
1970 dengan jaringan kerjasama IPTEK berbasis komputer yang dikenal dengan nama 
IPTEKNET. Pada tahun 1980 dibentuk jaringan perguruan tinggi yang dikenal dengan nama 
University Network atau UNINET. Otomasi perpustakaan di Indonesia dimulai oleh 
Perpustakaan Institut Teknologi Bandung (ITB) dan Perpustakaan Lembaga Manajemen 
Kelistrikan (LMK) dengan memelopori penggunaan komputer pribadi (PC) untuk pengelolaan 
perpustakaan. Pada akhir tahun 1980 banyak perpustakaan menggunakan CDS/ISIS dalam 
mengelola data bibliografinya. Seperti diketahui CDS/ISIS versi DOS dirilis pertama kali oleh 
UNESCO pada tahun 1986. Pada akhir 1980 — 1990 banyak perpustakaan di Indonesia yang 


memulai adanya otomasi diantara seluruh Perguruan Tinggi Negeri (PTN). 


BAB III 


PENGEMBANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Di era globalisasi saat ini, informasi sudah menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan 
didukung oleh teknologi informasi yang berkembang pesat yang dapat memberikan informasi 
dengan cepat. Untuk meningkatkan fungsi dan layanan mereka, perpustakaan harus 
menggunakan teknologi informasi sepenuhnya, yaitu dengan mengembangkan perpustakaan 


digital. 


Perpustakaan digital adalah perpustakaan yang menyimpan data, buku (tulisan), 
gambar, suara dalam bentuk elektronik dan mendistribusikannya dengan menggunakan 
protokol elektronik melalui jaringan komputer. Istilah perpustakaan digital atau digital library 


sendiri mengandung pengertian sama dengan electronic library dan virtual library. 


Teknologi Digital ataupun digitalisasi adalah faktor penggerak utama dari revolusi yang 
terjadi di bidang informasi termasuk di dalamnya perpustakaan dan lembaga informasi lainnya. 
Perpustakaan digital mempunyai tiga karakteristik utama menurut National Science 


Foundation yaitu: 


1) Memakai teknologi yang mengintegrasikan kemampuan menciptakan, mencari, dan 
menggunakan informasi, dalam berbagai bentuk di dalam sebuah jaringan digital yang 


tersebar luas. 


2) Memiliki koleksi yang mencakup data dan metadata yang saling mengaitkan berbagai 


data, baik di lingkungan internal maupun eksternal. 


3) Merupakan kegiatan mengoleksi dan mengatur sumber daya digital yang 
dikembangkan bersama-sama komunitas pemakai jasa untuk memenuhi kebutuhan 
informasi komunitas tersebut. dengan karakteristik tersebut lebih memperjelas konsep 


tentang perpustakaan digital. 


BAB IV 


PERUBAHAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Perpustakaan digital telah mengalami transformasi yang signifikan dalam beberapa tahun 
terakhir, didorong oleh kemajuan teknologi dan perubahan cara masyarakat mengakses 


informasi. Berikut ini beberapa perubahan yang cukup signifikan dalam perpustakaan digital: 
A. Koleksi yang Lebih Beragam 


Membuat perpustakaan digital tidak lagi hanya terbatas pada buku dan jurnal cetak. Kini, 
mereka menawarkan berbagai format digital, seperti ebook, audiobook, video, gambar, dan 
data penelitian. Hal ini memungkinkan pengguna dapat mengakses informasi dalam berbagai 


format yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka. 
B. Aksesibilitas yang Lebih Luas 


Perpustakaan digital telah menghilangkan hambatan geografis dan waktu. Pengguna dapat 
mengakses koleksi dari mana saja dan kapan saja dengan koneksi internet. Hal ini membuka 
peluang bagi masyarakat di daerah terpencil atau mereka yang memiliki keterbatasan mobilitas 


untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan. 
C. Layanan Lebih Personalis 


Perpustakaan digital yang menggunakan teknologi untuk memberikan layanan yang lebih 
personal kepada penggunanya. Sistem rekomendasi dapat membantu pengguna menemukan 
buku dan materi Jain yang sesuai dengan minat mereka. Layanan notifikasi dapat memberitahu 


pengguna tentang notif baru atau materi yang relevan dengan bidang penelitian mereka. 
D. Interaktivitas yang Tinggi 


Membuat perpustakaan digital memungkinkan interaksi yang lebih tinggi antara pengguna dan 
koleksi. Pengguna dapat menulis ulasan, membuat anotasi, dan berdiskusi dengan pengguna 
lain tentang buku atau materi lainnya. Hal ini dapat meningkatkan pemahaman dan keterlibatan 


pengguna dengan informasi. 


E. Integrasi dengan Alat Penelitian 


Perpustakaan digital semakin terintegrasi dengan alat penelitian lainnya, seperti perangkat 
lunak manajemen referensi dan alat analisis data. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 
menemukan informasi yang mereka butuhkan dengan mudah, menganalisis data mereka 


dengan lebih efektif, dan berkolaborasi dengan rekan kerja mereka. 


F. Memiliki Tantangan dan Peluang 


Perubahan ini membawa banyak manfaat, perpustakaan digital juga menghadapi beberapa 
tantangan. Salah satu tantangannya adalah memastikan akses yang setara untuk semua 
pengguna, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan sumber daya atau infrastruktur 
teknologi. Tantangan lainnya adalah melindungi hak cipta dan kekayaan intelektual dari materi 
digital, perubahan ini juga menghadirkan banyak peluang bagi perpustakaan digital untuk 
memainkan peran yang lebih penting dalam masyarakat. Perpustakaan digital dapat menjadi 
pusat pembelajaran dan penelitian, platform untuk kolaborasi dan inovasi, serta sumber daya 


penting untuk literasi informasi dan pengembangan keterampilan abad ke-2. 


BAB V 


PERPUSTAKAAN DIGITAL DAN METADATA MARC 


Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Untuk melayani pemustaka 
perpustakaan memerlukan pengembangan baik dari segi layanan, teknologi, dan koleksi 
perpustakaan. Perpustakaan digital perpustakaan yang menyimpan data, buku (tulisan), 
gambar, suara dalam bentuk elektronik dan mendistribusikannya dengan menggunakan 
protokol elektronik melalui jaringan komputer. Istilah perpustakaan digital atau digital library 
sendiri mengandung pengertian sama dengan electronic library dan virtual library. 
Perpustakaan juga sebagai alternatif bagi pemustaka yang tidak bisa langsung datang ke 
perpustakaan dengan mengakses katalog di perpustakaan. 


Untuk menunjang berjalannya sistem pada perpustakaan diperlukan metadata yang 
dapat mendukung untuk menjalankan sistem katalog pada perpustakaan digital. Metadata 
merupakan data yang memberikan informasi tentang data lainnya. Sederhananya, ini adalah 
data tentang data. Dalam konteks perpustakaan digital, metadata berfungsi sebagai deskripsi 
rinci dari setiap item digital yang ada dalam koleksi, seperti buku elektronik, artikel jurnal, 


gambar, video, atau audio. 
Metadata 
Metadata sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: 


1. MARC (Machine-Readable Cataloging) 
2. Dublin Core 
3. MODS (Metadata Object Description Schema) 


Kebanyakan dari perpustakaan menggunakan metadata MARC karena lebih efektif 
dalam penggunaannya. Metadata MARC sendiri adalah standar katalog digital internasional 


yang dipakai mendeskripsikan dan mengidentifikasi sumber daya informasi koleksi di 


perpustakaan. Dalam Metadata MARC terdapat elemen-elemen untuk mendeskripsikan 
koleksi yang terdaftar di perpustakaan, yaitu: 


1. Identifikasi 
2. Deskripsi 
3. Subjek 

4. Seri 
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BAB VI 


KEBUTUHAN PERANGKAT DIGITAL 


Untuk menunjang kegiatan di perpustakaan digital, diperlukan sejumlah perangkat yg dapat 


membantu kegiatan perpustakaan digital. Perangkat-perangkat tersebut berguna untuk 


menjalankan fungsi dari perpustakaan digital. Adapun perangkat yang penting untuk 


perpustakaan digital sebagai berikut. 


1. 


Perangkat Keras 


Perangkat keras yang digunakan untuk perpustakaan digital harus berfungsi dengan 
baik dan dapat menyesuaikan standar katalog perpustakaan digital dan dapat 
menunjang kegiatan perpustakaan digital. adapun sejumlah perangkat keras yang 
digunakan perpustakaan digital seperti, komputer kerja, server, tempat penyimpanan 


data, perangkat Jaringan, Perangkat Input dan Perangkat output. 
Perangkat Lunak 


Seperti perangkat keras, perangkat lunak yang digunakan untuk perpustakaan digital 
dapat berfungsi dan menyesuaikan dengan standar juga bisa membantu berjalannya 
sistem perpustakaan digital dengan baik serta dilindungi dengan sistem keamanan yang 
dapat menjaga keamanan data dalam perpustakaan digital. adapun sejumlah perangkat 
lunak yang digunakan untuk perpustakaan digital seperti sistem operasi (Windows, 
Linux, macOs), Database (MySOL), sistem manajemen konten (Wordpress), Perangkat 


Lunak Perpustakaan digital, Perangkat Lunak OCR, Perangkat Lunak Antivirus. 


. Jaringan 


Jaringan digunakan pada perpustakaan digital agar pemustaka dapat mengakses 
kebutuhan informasi kapan saja dan dimana saja, untuk itu diperlukan jaringan yang 
menghubungkan antara perpustakaan dan pemustaka. Adapun Jaringan yang digunakan 
untuk menjalankan perpustakaan digital seperti Jaringan Internet, Jaringan Intranet dan 


Cloud Computing. 


4. Sumber Daya Manusia 


Dalam menjalankan perpustakaan digital diperlukan sumber daya manusia yang 
mendukung kegiatan perpustakaan digital dalam pengembangan koleksi dan teknologi 
yang digunakan pada perpustakaan digital, dalam hal ini manusia sangat diperlukan. 
Selain itu untuk menjalankan sistem perpustakaan digital diperlukan keterampilan 
khusus agar perpustakaan digital berjalan. adapun sumber Daya Manusia yang 
dibutuhkan untuk membuat perpustakaan digital seperti pustakawan (untuk pengadaan, 
pengolahan, pengorganisasian, penyimpanan, penyiangan koleksi), Teknisi (untuk 


bertanggung jawab pada sistem perpustakaan digital) 
5. Infrastruktur yang Mendukung 


Selain dari perangkat yang digunakan, perpustakaan digital juga memerlukan fasilitas 
infrastruktur yang memadai agar perangkat dapat berjalan optimal dan tidak mudah 
rusak akibat perubahan suhu yang drastis. untuk itu diperlukan seperti Listrik, Ruangan 


dan pendingin ruangan agar perangkat bisa berfungsi secara optimal. 


BAB VII 


LAYANAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Perpustakaan dikatakan bermutu atau berhasil jika pelayanannya berkualitas serta 
optimal. Peningkatan mutu tersebut berkaitan erat dengan kemampuan pustakawan untuk 
memenuhi kebutuhan penggunanya. Maka, hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana 
pustakawan mengerti apa yang dibutuhkan pemustaka dan pelayanan apa yang akan diberikan. 
Pelayanan mencakup berbagai bidang termasuk pada Perpustakaan Digital. Berikut ini 


beberapa contoh layanannya. 
Katalog Online 


Katalog online merupakan salah satu layanan yang tersedia pada perpustakaan digital 
untuk menunjang kebutuhan pemustaka. Fasilitas ini dapat memudahkan penggunanya untuk 
mencari koleksi bahan pustaka dari mana pun dan kapan saja karena diakses secara online. 
Seringkali pustakawan merasa kesulitan dan kewalahan untuk mengelola jumlah bahan pustaka 
yang melebihi kemampuan fisiknya atau terkendala ketika penomoran sehingga memakan 
waktu lebih banyak bisa hingga berhari-hari yang kemungkinan besar memerlukan tenaga yang 
ekstra juga. Dengan penggunaan katalog yang diakses menggunakan internet, Pemustaka 
maupun pustakawan dapat mengetahui jumlah stok buku yang tersedia, informasi terkait letak 
bahan pustaka tersimpan sehingga pencarian koleksi yang diinginkan tidak perlu dengan 


memeriksanya satu persatu. 


OPAC (Online Public Acces Catalogues) merupakan katalog yang umum dipakai pada 
berbagai jenis perpustakaan yang telah terautomasi. Fitur ini memuat informasi bibliografi 
yang mendeskripsikan suatu bahan pustaka. Pemustaka yang membutuhkan buku cukup 
melakukan penelusuran di OPAC dengan mengetik kata kunci dari judul maupun subyek dari 


bahan pustaka. 
E- Resources 
Layanan ini mencakup berbagai macam bahan perpustakaan digital seperti 


1. Buku elektronik (e-book) 


2. Jurnal elektronik (e-journal) 
3. Database online 


4. Artikel 
E-form Usulan Buku 


Dalam pengembangan koleksi, diperlukan analisis untuk mengetahui koleksi apa yang 
relevan dengan kebutuhan pemustaka, formulir usulan buku merupakan salah satu medianya. 
Melalui formulir tersebut, jika pengguna seperti dosen, guru, civitas akademik sedang mencari 
bahan pustaka dengan judul atau subyek tertentu, tetapi tidak tersedia dapat mengajukannya 
ke pihak perpustakaan. Sekarang, dimanapun dan kapanpun siapa saja bisa mengisi formulir 


melalui website yang biasanya dimiliki suatu perpustakaan. 


BAB VIII 


PENGEMBANGAN KOLEKSI DIGITAL 


Perpustakaan digital menyimpan koleksi digital seperti e-journal dan e-book, 
memberikan layanan yang mudah diakses. Pengembangan koleksi melibatkan kegiatan untuk 


meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi, baik dalam bentuk cetak maupun digital. 


Koleksi digital merupakan koleksi yang terdapat di perpustakaan sementara koleksinya 
mengarah pada e- journal, e-book dan sejenisnya. Perpustakaan digital merupakan 
perpustakaan yang mampu untuk memberikan layanan dengan penuh kemudahan bagi 


penggunanya, 


Dalam proses transfer informasi terdapat suatu kegiatan pengembangan koleksi, 
pengembangan koleksi dapat diartikan sebagai kegiatan untuk menekankan koleksi pada 
peningkatan secara kualitas dan kuantitas, dapat diartikan pengembangan koleksi merupakan 
suatu rangkaian proses kegiatan untuk memutakhirkan akan koleksi yang dimiliki oleh 


perpustakaan baik dalam bentuk koleksi tercetak maupun digital. 


A. Prinsip Pengembangan Koleksi Serial Elektronik 


Pengembangan koleksi berbasis digital harus mempertimbangkan sumber-sumber 
beragam dan menyajikan pandangan yang seragam dari berbagai sumber. Ini melibatkan empat 


isu strategis yang saling terkait. 


B. Pengembangan Koleksi Serial Elektronik 


Perpustakaan mengembangkan koleksi serial elektronik dengan menetapkan kebijakan 
pengembangan koleksi. Kebijakan ini menjadi pedoman bagi pustakawan dan staf 


perpustakaan dalam mengembangkan koleksi jurnal elektronik. 


C. Pengembangan Koleksi Berdasarkan Kebutuhan Pengguna 


Pengguna perpustakaan, seperti sivitas akademika, mahasiswa, dosen, dan masyarakat, 


menggunakan perpustakaan untuk mencari informasi. 


D. Seleksi Pengadaan Koleksi Serial Elektronik Berdasarkan Relevansinya 


Sumber informasi elektronik yang populer dan banyak dikoleksi oleh perpustakaan 


menunjukkan peningkatan kebutuhan kognitif dalam pengembangan koleksi. 


E. Weeding Koleksi Serial Elektronik 


Penyiangan koleksi dilakukan untuk memberikan informasi yang tepat kepada 


pengguna. Tujuannya adalah: 


@e Memberikan ruang untuk koleksi baru. 

e Meningkatkan kualitas koleksi sebagai sumber informasi yang akurat, relevan, dan up 
to date. 

@e Memberikan kemudahan bagi pengguna dalam menggunakan koleksi. 


@e Meningkatkan efisiensi dan efektivitas staf perpustakaan dalam mengelola koleksi. 


F. Evaluasi Koleksi Serial Elektronik 


Evaluasi koleksi adalah kegiatan akhir dalam pengembangan koleksi perpustakaan, 
yang menjadi pedoman untuk kebijakan pengadaan selanjutnya. Evaluasi koleksi serial 
elektronik menilai mutu, lingkup, dan kondisi koleksi, sehingga dapat mengetahui kekuatan 


dan kelemahan koleksi yang disediakan. 


BAB IX 


MANAJEMEN KOLEKSI DIGITAL 


Manajemen koleksi digital melibatkan serangkaian proses untuk mengmbangkan, 
mengelola, dan mempertahankan koleksi digital di perpustakaan. Kegiatan manajemen sebagai 
sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan kontrol usaha-usaha para 
anggota organisasi dan penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya agar 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Manajemen adalah proses bekerja dengan 
menggunakan sumber daya organisasi baik sumber daya manusia maupun yang lainnya, untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui fungsi-fungsi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penyusunan kepegawaian (staffing), pengarahan dan 


kepemimpinan (leading) dan kontrol (controlling). 


Selain itu, pengelolaan manajemen diperlukan dengan menerapkan sesuai dengan 
standar nasional perpustakaan yang dijadikan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan dan 
pengembangan perpustakaan. Dalam pengoperasian digital seharusnya didukung dengan 
pengetahuan manajemen yang baik agar merangsang organisasi untuk mengembangkan serta 
berinovasi terhadap tuntutan zaman. . Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai 
unsur penting dari peningkatan kualitas organisasi dengan melakukan pengelolaan dan 
pengembangan SDM yang dijadikan sebagai perbaikan dalam mengatasi kekurangan dalam 


melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik. 


BAB X 


PRESERVASI KOLEKSI DIGITAL PERPUSTAKAAN 


Pengertian Preservasi (Pelestarian) Digital 


Menurut UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan disebutkan bahwa perpustakaan 
adalah institusi pengelola Perkembangan teknologi telah membawa dampak besar terhadap 
kemajuan perpustakaan, dimana penggunanya bergantung pada kecepatan dalam mengakses 
informasi. Berdasarkan UU No. 43 tahun 2007, menyatakan bahwa perpustakaan adalah 
lembaga atau instansi yang secara profesional mengelola koleksi karya tulis, cetak, dan/atau 
rekaman dalam suatu sistem yang baku untuk memenuhi kebutuhan pengajaran, penelitian, 
pelestarian, informasi, dan rekreasi bagi pengguna perpustakaan. Dimana pengguna 
perpustakaan saat kini yang lebih membutuhkan informasi dengan cepat dan instan juga 
meletakkan harapan besar terhadap terpenuhinya kebutuhannya akan suatu informasi. 
Perpustakaan selalu dituntut untuk memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, sehingga salah 
satu tindakan yang dilakukan pihak perpustakaan dengan menyelamatkan informasi melalui 
preservasi digital guna memastikan ketersediaan informasi yang diperlukan pemustaka. 

Preservasi merupakan upaya pencegahan dan perlindungan terhadap bahan pustaka agar 
terhindar dari kerusakan. Tujuannya adalah untuk memperpanjang usia pakai dan menjaga 
keutuhan bahan pustaka dalam jangka waktu yang lama. Dimana preservasi digital merupakan 
bahan pustaka dalam bentuk tercetak yang dialihmediakan ke bentuk digital. Kegiatan Preservasi 
digital dilakukan berdasarkan analis kerusakan terhadap bahan pustaka, bahan pustaka yang sudah 
langkah tidak diproduksi lagi namun mempunyai nilai informasi yang tinggi bagi para pemustaka, 
proses alih media ke dalam bentuk digital membantu perpustakaan dalam proses penyimpanan dan 


temu kembali informasi. 


Dalam melakukan kegiatan preservasi (pelestarian) bahan pustaka di dikenal dengan dua 
tindakan yaitu tindakan preventif dan tindakan kuratif. tindakan preventif dilakukan oleh pihak 
perpustakaan sebelum bahan Pustaka tersebut mengalami kerusakan dan tindakan kuratif yaitu 


upaya perbaikan pada bahan Pustaka setelah bahan tersebut mengalami kerusakan. 


Jenis Koleksi, Faktor Kerusakan Koleksi, dan Fungsinya 


Jenis bahan Pustaka yang di lakukan perawatan atau preservasi meliputi buku langkah, 
manuskrip atau naskah kuno, informasi yang terdapat pada daun lontar, koran, majalah, peta 


dan lain sebagainya. 


Usaha perawatan bahan perpustakaan, perlu mengenali faktor-faktor yang 
menyebabkan kerusakan, seperti Faktor penyebab kerusakan pada bahan Pustaka meliputi 
faktor manusia yang dilakukan secara sengaja ataupun tidak oleh pemustakanya, faktor fisika 
yang diakibatkan oleh kelembaban suhu, intensitas cahaya yang dapat merusak koleksi, faktor 
kimia yang diakibatkan dari zat asam yang terkandung dalam kertas maupun tintanya, faktor 
Biologi diakibatkan oleh rayap, debu, serangga, hewan pengerat seperti tikus, dan lain 


sebagainya, faktor bencana alam seperti kebakaran dan banjir. 


Secara umum perpustakaan mengembangkan beberapa fungsi umum yaitu: Fungsi 
Informasi dimana sebagai pusat atau penyedia informasi, Fungsi Pendidikan Perpustakaan, 
merupakan sarana pendidikan nonformal dan informal, Fungsi Kebudayaan perpustakaan 
merupakan tempat untuk mendidik dan pengembangan apresiasi budaya masyarakat, Fungsi 
Rekreasi, maka perpustakaan dimanfaatkan pengguna untuk: menciptakan kehidupan yang 
seimbang antara jasmani dan Rohani, Fungsi Penelitian, perpustakaan menyediakan berbagai 
informasi untuk menunjang kegiatan penelitian yang meliputi berbagai jenis maupun bentuk 
informasi itu sendiri, dan Fungsi Deposit, sebagai fungsi deposit maka perpustakaan 
berkewajiban untuk menyimpan dan melestarikan semua karya cetak dan karya rekam yang 


ada di seluruh Indonesia yang bernilai informasi tinggi yang dibutuhkan penggunanya. 


Jenis Alat yang Digunakan 


Perkembangan terkini, banyak koleksi perpustakaan yang dialih bentuk teks ke bentuk 
digital, misalnya (manuskrip kuno, peta, koran, informasi yang terdapat pada daun lontar, dan 
bentuk koleksi lainnya), dengan bentuk digital ini memungkinkan untuk mengakses informasi 
yang sebelumnya hanya dapat diakses secara terbatas, namun dengan bentuk digital 


informasi dapat akses tanpa adanya batasan ruang dan waktu. 


Dalam proses alih media bahan pustaka di perpustakaan menggunakan kamera dan scanner. 
kamera merupakan seperangkat alat atau perlengkapan yang berfungsi untuk mengabadikan 
suatu objek menjadi sebuah gambar (diam maupun bergerak) yang merupakan hasil proyeksi 
pada sistem lensa. Peran kamera dalam dunia perpustakaan adalah mentransformasikan koleksi 
yang berupa cetakan, karya tulisan, dan/atau artefak menjadi koleksi digital. Sedangkan 
scanner adalah suatu alat yang khusus digunakan untuk mengubah media dokumen menjadi 
bentuk digital melalui proses pemindahan atau transmisi. Dimana pemindai adalah perangkat 


alat bantu untuk memindai atau menduplikasi suatu objek menjadi data dalam format digital. 


BAB XI 


PENELUSURAN ONLINE DALAM PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Untuk mencari informasi yang dibutuhkan, mengharuskan mencari informasi di sumber 
online. Jumlah informasi yang tersedia saat ini sangat beragam dan terus meningkat, terlepas 
dari keakuratan informasi atau tumpang tindihnya informasi yang tersedia. Di sisi lain, 


dibutuhkan informasi yang dapat memenuhi kebutuhan seseorang secara cepat dan akurat. 


Sumber informasi online untuk perpustakaan yang kita ketahui adalah Katalog 
Perpustakaan (OPAC), namun Internet dan database yang berisi informasi spesifik juga 
dikenal. OPAC memberikan informasi mengenai koleksi yang dimiliki masing-masing 
institusi. Namun kini dilakukan perubahan dengan menyediakan tautan ke sumber informasi di 
Internet atau sumber online lainnya. Internet juga merupakan sumber informasi yang sangat 
berguna, namun mungkin tidak selalu memberikan informasi yang diinginkan. Sementara itu, 


ada banyak jenis database online, baik berbayar maupun gratis. 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menelusur informasi: 


Kata kunci 
. Tajuk subjek (istilah baku yang digunakan untuk menelusur) 


1 

2 

3. Tesaurus 
4. Sintaks 
5 


Strategi penelusuran 


Kata kunci adalah kata atau frasa yang digunakan untuk mendeskripsikan informasi, bukan 
hanya satu kata kunci, mungkin terdapat beberapa kata kunci untuk mendeskripsikan 
informasi. Seseorang dapat membuat kata kunci ini sendiri atau mencari kata atau frasa yang 
menggambarkan informasi yang dicari. Misalnya, jika mencari informasi tentang dampak 
perubahan iklim terhadap pertanian, dapat menggunakan kata kunci "iklim, perubahan iklim, 


pertanian". 


Tajuk subjek atau istilah baku yang digunakan dalam pencarian juga merupakan kata atau 


frasa yang digunakan untuk mewakili informasi, namun menyajikan pola tertentu, dengan kata 


lain terstandar dan menjadikannya umum. Terdapat lembaga yang mengelola dan 
menerbitkannya sebagai daftar topik atau khusus judul. Banyak juga daftar judul subjek yang 
terkenal, seperti Judul Subjek Perpustakaan Kongres (LCSH) dan Daftar Judul Subjek Sears. 
Keduanya merupakan daftar tajuk subjek umum untuk bidang tertentu, misalnya Medical 
Subject Headings (MeSH), BISAC subject heading. Subjek ini sering digunakan untuk 


pencarian database online. 


Tesaurus mirip dengan tajuk subjek, namun terdapat hubungan hierarki antara deskriptor 
(kata dan frasa yang digunakan sebagai judul dalam tesaurus) yang bisa sangat berguna untuk 
pencarian. Contoh tesaurus ini antara lain Tesaurus UNESCO dan Tesaurus Pertanian 


Perpustakaan Pertanian Nasional. 


Sintaks adalah kumpulan metode dan ketentuan yang diterapkan untuk mencari database. 


Ini terspesialisasi dan mungkin berbeda dari satu database ke database lainnya. 


Strategi penelusuran adalah strategi yang mengatur dan memilih penelusuran sehingga 
mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi penelusuran ini mengacu pada pemilihan kata kunci 


yang digunakan dalam pencarian dan urutan pencariannya. 


Tiga jalur akses yang umum digunakan dalam pencarian katalog (OPAC): judul, penulis, 


dan subjek. Ini juga dapat diterapkan pada pencarian database. 


Beberapa operator atau sintaks juga biasa digunakan dalam pencarian, seperti operator 
Boolean, truncation, nesting, wildcard, dan pencarian tepat. Seseorang dapat mencari informasi 


menggunakan operator Boolean, atau lebih umum lagi, operator Boolean (AND, OR, NOT). 


BAB XII 


LITERASI PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Menurut Gilster dan Martin literasi digital secara sederhana diartikan sebagai 
kecakapan memahami dan menggunakan informasi dari berbagai tipe format sumber-sumber 
informasi yang lebih luas, dan mampu ditampilkan melalui perangkat komputer. ketrampilan 
Keterampilan literasi digital di luar penguasaan perangkat teknologi digital, dikemukakan hasil 
penelitian Martin & Grodzicki (2008) melalui hasil penelitian mereka, keterampilan literasi 
digital ditekankan pada sikap dan kesadaran seseorang dalam menggunakan perangkat ICT 
untuk berkomunikasi, kemampuan berekspresi dalam kegiatan sosial, dengan maksud untuk 
mencapai tujuan pada berbagai situasi kehidupan individu yang bersangkutan. Kemampuan 
literasi digital akan menjadi lebih baik, bila mampu dikembangkan dalam situasi kehidupan 
yang nyata, serta mampu memecahkan masalah. Kemampuan literasi digital menjadikan 
seseorang mampu mentransformasikan kegiatan melalui penggunaan perangkat teknologi 
digital. Setiap orang harus memiliki kesadaran sebagai orang-orang yang melek digital, dalam 
konteks kehidupan, pekerjaan maupun belajar. Penyelesaian masalah dalam kehidupan sehari- 
hari menjadi hal penting bagi generasi digital natives melalui penguasaan literasi digital. 
Penyelesaian masalah kehidupan termasuk, penyelesaian tugas-tugas perkuliahan bagi 


mahasiswa (Kenton & Blumer, 2010). 


Menurut Meyers, Ingrid & Ruth menyatakan bahwa a literasi digital adalah cara 
seseorang untuk mampu berpartisipasi secara efektif dalam lingkungan yang serba digital. 
Terdapat tiga perspektif literasi digital yaitu: Pertama, literasi digital sebagai akuisisi dari 
keterampilan-keterampilan informasi yang berkembang pada abad ini. Kedua, literasi digital 
sebagai pengembangan dari “kebiasaan berpikir”. Pada perspektif ini ditekankan aspek kognitif 
seseorang. Faktor kognitif sebagai bagian kemampuan berpikir, artinya kemampuan seseorang 
untuk memproses informasi-informasi dalam pikirannya. Ketiga, literasi digital sebagai ikatan 


erat dalam praktek dan budaya digital. 


Pada paparan tentang kemampuan literasi digital, disimpulkan pada kemampuan secara 


multi literacies, penguasaan perangkat teknologi digital, kemampuan berpikir kritis, terutama 


mengkritisi informasi multi format sebelum digunakan sendiri, ataupun dibagikan kepada 
orang lain, menerapkan keterampilan literasi digital untuk penyelesaian masalah dalam 
kehidupan yang nyata, peka pada isu-isu hukum, sosial, budaya, dan perlindungan privasi 
seseorang, khususnya informasi pribadi bersifat digital, serta mampu berpartisipasi secara 
digital dalam komunitas online dengan ramah dan beretika. Pemahaman perangkat digital tidak 


terbatas pada perangkat hardware atau aplikasi komputer (software) tertentu. 


Kegiatan literasi informasi dapat dikembangkan dengan model multi literacies, artinya 
mahasiswa tidak hanya diajarkan mengikuti standar literasi informasi saja, tetapi perlu 
diperlengkapi dengan literasi-literasi lainnya dalam lingkungan digital saat ini. Informasi yang 
dihasilkan bisa menjadi pengetahuan baru dan mampu membangun masyarakat lebih baik 
dengan penggunaan perangkat digital secara etis, santun, bertanggung jawab dengan 
memperhatikan aspek sosial, budaya, ekonomi, hukum yang melingkupi informasi digital 
tersebut. Budaya literasi secara tradisional seperti menulis, membaca dan mendengar masih 
diperlukan dalam lingkungan digital untuk meningkatkan keterampilan literasi digital bagi 


generasi digital natives. 


BAB XIII 


KERJASAMA DAN JARINGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Kerjasama dan jaringan perpustakaan digital menjadi semakin penting di era digital saat ini. 
Dengan bekerja sama, perpustakaan dapat membangun koneksi dengan berbagai institusi 


maupun lembaga. 
1. Memperluas Akses Koleksi: 


Pengguna dapat mengakses koleksi dari berbagai perpustakaan melalui satu platform, sehingga 
memperluas pilihan informasi dan pengetahuan yang tersedia bagi mereka. Hal ini sangat 
bermanfaat bagi pengguna dengan minat penelitian yang luas atau membutuhkan bahan yang 


tidak tersedia di perpustakaan lokal mereka. 
2. Meningkatkan Efisiensi Layanan: 


Perpustakaan dapat berbagi sumber daya, seperti staf, teknologi, dan keahlian, untuk 
meningkatkan efisiensi layanan mereka. Hal ini dapat menghemat biaya dan memungkinkan 


perpustakaan untuk fokus pada layanan yang bernilai tambah bagi penggunanya. 
3. Mengembangkan Layanan Baru: 


Perpustakaan dapat berkolaborasi untuk mengembangkan layanan baru yang mungkin tidak 
dapat mereka tawarkan sendiri. Misalnya, mereka dapat bekerja sama untuk membuat katalog 
kolektif, menawarkan layanan referensi virtual bersama, atau mengembangkan program literasi 


informasi bersama. 
4. Meningkatkan Pelestarian Koleksi: 


Perpustakaan dapat bekerja sama untuk melestarikan koleksi digital mereka dengan berbagi 
praktik terbaik, mengembangkan standar bersama, dan berkolaborasi dalam proyek digitalisasi. 
Hal ini dapat membantu memastikan bahwa koleksi digital tetap aman dan dapat diakses untuk 


generasi mendatang. 


5. Mempromosikan Literasi Informasi: 


Perpustakaan dapat bekerja sama untuk mempromosikan literasi informasi kepada masyarakat 


luas. Mereka dapat mengembangkan program edukasi bersama, membuat sumber daya 


bersama, dan berkolaborasi dalam kampanye advokasi. 


Jenis-jenis Kerjasama dan Jaringan 


Perpustakaan Digital: Ada berbagai jenis kerjasama dan jaringan perpustakaan digital, dengan 


tingkat formalitas dan cakupan yang berbeda-beda. 


1. 


Konsorsium: Sekelompok perpustakaan yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, seperti berbagi koleksi atau mengembangkan layanan bersama. 

Jaringan: Sekelompok perpustakaan yang terhubung melalui platform teknologi untuk 
berbagi informasi dan sumber daya. 

Kemitraan: Perjanjian antara dua atau lebih perpustakaan untuk bekerja sama dalam 
proyek atau layanan tertentu. 

Repository Bersama: Platform digital tempat perpustakaan menyimpan dan berbagi 


koleksi digital mereka. 


Manfaat Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan Digital 


Kerjasama dan jaringan perpustakaan digital menawarkan banyak manfaat bagi 


perpustakaan dan penggunanya, di antaranya: 


1. 


Dapat Meningkatkan akses informasi: Pengguna memiliki akses ke koleksi yang 
lebih luas dan beragam. 
Meningkatkan kualitas layanan: Perpustakaan dapat menawarkan layanan yang lebih 
baik dan lebih inovatif. 


3. Meningkatkan efisiensi: Perpustakaan dapat menghemat biaya dan sumber daya. 


Meningkatkan pelestarian koleksi: Koleksi digital dilestarikan dengan lebih baik. 


5. Meningkatkan literasi informasi: Masyarakat lebih memahami cara mencari, 


mengevaluasi, dan menggunakan informasi. 


Tantangan Kerjasama dan Jaringan Perpustakaan Digital 


Adapun tantangan yang harus dihadapi di antaranya: 


1. 


Pendanaan: Mendapatkan dana yang cukup untuk mendukung kerjasama dan jaringan 
dapat menjadi sulit. 

Teknologi: Memastikan bahwa semua perpustakaan memiliki akses ke teknologi yang 
diperlukan untuk berpartisipasi dapat menjadi tantangan. 

Tata Kelola: Mengembangkan struktur tata kelola yang efektif untuk kerjasama dan 
jaringan dapat menjadi rumit. 

Standar: Memastikan bahwa semua perpustakaan menggunakan standar yang sama 
untuk katalogisasi, metadata, dan aksesibilitas dapat menjadi sulit. 

Perubahan Budaya: Mendorong perubahan di perpustakaan untuk mendukung 


kerjasama dan berbagi dapat menjadi menantang. 


BAB XIV 


HAK CIPTA DALAM PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Penyediaan sumber-sumber informasi digital, perpustakaan dapat mengembangkan 
program yang memungkinkan para penggunanya untuk mengakses basis data perpustakaan. 
Mengingat pentingnya sumber-sumber informasi digital ini sejumlah perpustakaan perguruan 
tinggi dalam beberapa tahun terakhir ini bekerja keras untuk meningkatkan kapasitas informasi 
elektronik atau digital mereka, Dilihat dari segi legalitas dari suatu jenis ciptaan atau koleksi 
yang didigitalkan, Wahono (Wahono, 1999) menyebutkan ada beberapa faktor penghambat di 
antaranya 1) hak cipta pada dokumen yang didigitalkan. Kegiatan di dalamnya adalah merubah 
dokumen tercetak ke dokumen digital, memasukkan dokumen digital ke database, merubah 
dokumen digital ke format Hypertext Markup Language (HTML): 2) hak cipta pada dokumen 
di jaringan komunikasi. Di dalam hukum hak cipta masalah transfer dokumen atau koleksi 
lewat jaringan komputer belum didefinisikan dengan jelas. Hal yang perlu disempurnakan 
adalah tentang hak menyebarkan, hak meminjamkan, hak memperbanyak, hak menyalurkan 
baik kepada masyarakat umum atau pribadi. Semua transfer datanya memanfaatkan media 
jaringan komputer termasuk di dalamnya internet, intranet, dan sebagainya, 3) masalah 
penarikan biaya. Hal ini menjadi masalah terutama untuk perpustakaan digital swasta yang 
menarik biaya untuk setiap dokumen yang diakses maupun yang dicetak. Namun, dalam 
prakteknya perpustakaan juga sangat sulit untuk menerapkan peraturan hak cipta secara 


optimal. 


BAB XV 


KEAMANAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Masalah keamanan (security) merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga 
kelestarian koleksi perpustakaan. Koleksi perpustakaan dapat mengalami kerusakan 
disebabkan oleh faktor alam, seperti sinar matahari langsung dan kelembapan udara, oleh 
manusia maupun hewan. Manusia dalam hal ini pengguna perpustakaan yang merupakan 
penyebab utama kerusakan fisik pada koleksi perpustakaan. Kerusakan pada koleksi 
perpustakaan yang disebabkan oleh manusia mencakup pencurian, perobekan, peminjaman 
tidak sah dan vandalisme. Berbagai teknologi pengamanan koleksi perpustakaan yang 
berkembang saat ini dapat dimanfaatkan untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan koleksi 
perpustakaan. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengamankan koleksi perpustakaan adalah 
dengan memperhatikan keamanan fisik/physical security di perpustakaan seperti perancangan 
arsitektur perpustakaan, penggunaan teknologi keamanan (barcode, RFID, microdots dan 


CCTV), dan kebijakan keamanan, prosedur, dan rencana. 


BAB XVI 


KELEBIHAN DAN KEKURANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Kelebihan Perpustakaan Digital 


Kelebihan perpustakaan digital dapat dikatakan ketika sumber daya, keterampilan, atau 
keunggulan lain yang dimiliki oleh perpustakaan yang dapat bersaing dengan perpustakaan 


digital lainnya dan dapat memenuhi kebutuhan pemustaka dengan baik secara online. 


Beberapa yang menjadi kelebihan dari perpustakaan digital, di antaranya: 


1) Bagi Pemustaka 

e Layanan perpustakaan digital dapat diakses secara jarak jauh atau secara 
online melalui jaringan. 

e Layanan perpustakaan digital dapat diakses selama 24 jam. 

e Kemudahan dalam mengakses layanan yang tersedia melalui 
handphone, laptop, komputer, dan sebagainya. 

e Koleksi digital dapat diakses secara bersamaan, atau dengan kata lain 
koleksi digital memiliki akses ganda. 

e Pemustaka dapat bereksplorasi dengan bebas melihat koleksi-koleksi 
yang tersedia di perpustakaan digital. 

@ Memberikan kemudahan bagi pemustaka dalam pencarian koleksi yang 
dibutuhkan melalui OPAC (Online Public Access Catalogue). 

e Tersedia fitur pencarian lanjutan (advanced search) seperti operator 
Boolean dalam penelusuran koleksi yang dibutuhkan dengan 
menggunakan kata and, or, dan not. Selain itu dapat menelusuri koleksi 
menggunakan nama pengarang, subjek, tahun terbit, penerbit dan 
sebagainya. 

e Pemustaka dapat memperpanjang waktu peminjaman buku tanpa harus 
datang ke perpustakaan. 

e Pemustaka dapat mengirimkan permintaan koleksi yang belum dimiliki 


oleh perpustakaan secara online. 


2) Bagi Pustakawan 

@e Memudahkan dalam pembuatan katalog dengan bantuan software. 

@e Memberikan kemudahan dalam proses pencatatan bagian sirkulasi yang 
dibantu dengan sistem komputer atau software. 

e Proses penyusunan laporan statistik perpustakaan dapat dilakukan 
dengan mudah. 

e Tidak memakan banyak tenaga dan waktu untuk melakukan shelving 
koleksi ke rak buku. 


3) Bagi Perpustakaan 

@e Dapat dijadikan sebagai salah satu solusi ketika perpustakaan memiliki 
keterbatasan untuk ruang penyimpanan koleksinya. Dengan begitu, 
dapat menekan pengeluaran anggaran. 

e Berpeluang untuk menampilkan koleksi yang sudah tidak diterbitkan. 

e Berpeluang untuk menampilkan koleksi yang sudah langka, sangat 
berharga, dan mudah mengalami kerusakan dengan menggunakan 
format yang dapat diakses oleh pemustaka. 

e Mengurangi beban pengeluaran terkait harga pengiriman koleksi dari 
anggaran yang sudah ditetapkan. 

@e Dapat melakukan kerjasama antar perpustakaan dan pemakaian koleksi 
secara bersama-sama (resource sharing). 


e Layanan perpustakaan digital dapat diakses selama 24 jam. 


Kelemahan Perpustakaan Digital 


Kekurangan perpustakaan digital adalah ketika sumber daya, keterampilan, dan 
kapabilitas memiliki keterbatasan sehingga berpotensi mengganggu kinerja perpustakaan 
digital. Kekurangan perpustakaan digital dapat meliputi hardware, software, sumber daya 


manusia, anggaran, kompetensi dari sumber daya manusianya dan sebagainya. 


Beberapa yang menjadi kelemahan dari perpustakaan digital, di antaranya: 


@e Membutuhkan komputer yang berspesifikasi memadai. 
e Pemanfaatan resource sharing belum maksimal. 
e Perpustakaan digital membutuhkan pustakawan yang kompeten di bidang 


digital atau disebut dengan pustakawan digital. 


BAB XVII 


PELUANG DAN TANTANGAN PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Sebagai lanjutan dari bab sebelumnya, pada BAB XVI ini akan membahas terkait 


peluang dan tantangan apa saja yang dihadapi oleh perpustakaan digital. 


Peluang Perpustakaan Digital 


Peluang perpustakan digital adalah suatu situasi penting yang ketika dimanfaatkan dan 
diolah dengan strategi yang baik akan mendatangkan keuntungan bagi perpustakaan digital. 
Peluang yang dapat perpustakaan digital manfaatkan adalah perkembangan ilmu pengetahuan 
yang begitu pesat yang seiringan dengan kemajuan teknologi serta hubungan antara 
perpustakaan dan pemustaka atau pihak ketiga yang baik dapat menjadi peluang bagi 
perpustakaan digital. 


Beberapa yang menjadi peluang dari perpustakaan digital, di antaranya: 


e Tersedianya open source software untuk otomasi perpustakaan yang dapat 
diunduh secara bebas biaya (gratis), seperti SLIMS. 

@e Menampilkan informasi tentang perpustakaan dan kegiatannya. 

e Munculnya vendor di bidang preservasi digital yang dapat mengatasi 
permasalahan preservasi digital, ketika perpustakaan memiliki keterbatasan 


untuk melakukan preservasi digital 


Tantangan Perpustakaan Digital 


Tantangan yang seringkali dihadapi oleh perpustakaan digital adalah suatu situasi yang 
tidak memberikan keuntungan bagi perpustakaan digital dan dapat menjadi penghalang untuk 
mencapai tujuan, penghalang dalam pelaksanaan rencana strategis dan penghalang kesuksesan 


suatu perpustakaan digital. 


Beberapa yang menjadi tantangan perpustakaan digital, di antaranya: 


e Sumber daya manusia belum sepenuhnya mampu mengikuti kemajuan 
teknologi. 

e Ketika kompetensi SDM perpustakaan terbatas, perpustakaan tidak mampu 
untuk berlangganan dengan vendor yang memiliki kualitas tinggi dan terjamin 
karena terbatasnya anggaran. 

e Persepsi pustakawan akan kekhawatirannya terhadap eksistensi otomasi 
perpustakaan yang berpotensi untuk dilakukannya pengurangan sumber daya 
manusia perpustakaan. 

e Dalam pemeliharaan, pengembangan dan keamanan perpustakaan digital 
membutuhkan biaya yang cukup besar. 

@ Hak kekayaan intelektual (intellectual proverty) 

e Plagiarisme, ketika pemustaka menggunakan koleksi digital untuk membuat 
karya tulisnya tanpa mengutip dan mencantumkan sitasinya dengan benar. 

@e Kebijakan mendapatkan informasi yang legal. 

e Ketika software yang dipilih atau dimiliki oleh perpustakaan tidak memadai. 

e Ketika user interface (UI) suatu perpustakaan digital tidak user friendly atau 
membingungkan pemustaka. 

e Ketika suatu perpustakaan digital tidak menampilkan bahasa yang kurang 
dipahami oleh pemustaka. 

e Ketika website atau aplikasi suatu perpustakaan digital mengalami kendala 
ketika banyak pemustaka yang menggunakannya. 

e Perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) perpustakaan digital 
tidak akan terkelola dengan baik apabila sumber daya manusia yang dimiliki 
tidak kompeten di bidangnya. 

e Dukungan dari pihak atas yang kurang. 

e Proses penginputan data yang lama menghambat proses otomasi perpustakaan. 

e Koleksi digital tidak dapat bertahan dalam jangka waktu panjang yang dapat 
disebabkan oleh software yang sudah kadaluarsa dan hardware yang sudah 
ketinggalan zaman sehingga tidak dapat membaca koleksi. 

@e Ketika koleksi digital hilang secara mendadak tanpa adanya peringatan, maka 


tidak akan bisa mengembalikannya. 


e Konten digital dapat diubah oleh siapapun, sehingga akan menjadi 
permasalahan terkait keaslian konten. 

e Data rentan untuk mengalami kerusakan, yang bisa disebabkan salah satunya 
oleh virus. 

e Kejahatan online yang dapat menjadi tantangan perpustakaan dan dapat 
disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. Selain itu peluang 


ketahuannya kecil. 


BAB XVIII 


PERPUSTAKAAN DIGITAL DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
PERPUSTAKAAN DIGITAL 


Masyarakat mayapada mengakui besarnya pengaruh tradisi Islam terhadap kemajuan 
nasional dan pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perlu adanya upaya untuk 
melestarikan dan melestarikan sastra Islam, karena saat ini belum banyak disebarluaskan dan 
dipelajari. Selain itu, mengingat banyaknya literatur Islam yang beredar di internet, 
perpustakaan mempunyai peran penting dalam menyediakan literatur Islam digital yang mudah 


diakses. 


Bagi perpustakaan Islam, pengembangan koleksi Islam sangatlah mendesak. 
Pengembangan koleksi merupakan tugas penting bagi perpustakaan agar dapat 
mengorganisasikan koleksinya untuk digunakan oleh masyarakat luas. Pada akhirnya, 
bertujuan untuk selalu memperbarui koleksi perpustakaan dan memenuhi kebutuhan 
pembacanya. Oleh karena itu, pengembangan koleksi dalam format digital harus benar-benar 


mempertimbangkan kebutuhan pembaca. 


Perpustakaan Islam berperan besar dalam pengelolaan informasi, khususnya terkait 
distribusi berbagai literatur Islam. Dalam mengembangkan perpustakaan Islam digital memang 
perlu memperhatikan prinsip pengembangan kelompok, karena pada tahap inilah proses 
penguasaan sastra Islam dapat terlaksana. Seorang pustakawan atau staf perpustakaan dapat 
mengevaluasi literatur Islam yang relevan (jika membeli koleksinya). Pustakawan harus secara 
teratur memperhatikan literatur apa yang dilanggan atau dibeli sebelum menyediakannya bagi 


pemustaka. 


Perpustakaan digital ini juga mempunyai peranan penting dan vital dalam melestarikan 
kekayaan budaya negara, antara lain melalui pelestarian informasi melalui transmisi media. 
Tujuan digitalisasi atau alih media adalah untuk mengamankan kepemilikan perpustakaan 
(biasanya berupa naskah atau naskah penting). Buku-buku Islam merupakan sumber utama 
literatur Islam. Oleh karena itu, sangat penting untuk mendigitalkan dan membuatnya dapat 


diakses oleh generasi mendatang. 


Agar kekayaan ilmu pengetahuan dapat diakses secara luas tanpa adanya batasan ruang dan 
waktu, upaya digitalisasi buku merupakan pilihan yang tepat. Karena kemudahan akses 
perpustakaan digital, pasti akan timbul pertanyaan dan perdebatan mengenai apakah 
pustakawan perlu terus memantau informasi untuk memastikan bahwa informasi tersebut 


terlindungi dari gangguan. 
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